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Abstrak

Kabupaten Pacitan merupakan kabupaten yang kaya akan seni dan budaya. Tercatat terdapat 1.786
seni dan budaya yang ada dan berkembang di Kabupaten Pacitan. Sayangnya seni dan budaya ini belum memiliki
wadah untuk pelestarian dan pengembangan, sehingga diperlukan sebuah galeri seni dan budaya sebagai
wadah untuk seni dan budaya ini. Galeri Seni & Budaya Pacitan memiliki tujuan untuk memperkenalkan,
memamerkan, memberikan edukasi, serta melestraikan seni dan budaya lokal yang ada di Pacitan kepada
masyarakat luas melalui kegiatan pameran, diskusi, seminar, performance art, workshop, pemutaran film/video,
festival, serta melayani kegiatan riset seni & budaya. Untuk mencerminkan fungsi dari bangunan tersebut, maka
digunakan pendekatan neo-vernakuler yang tidak hanya mengangkat arsitektur lokal namun juga
mengkombinasikannya dengan arsitektur modern. Melalui pendekatan neo-vernakuler ini, diharapkan Galeri
Seni & Budaya Pacitan ini tidak hanya dapat diterima oleh kalangan tua namun juga oleh generasi millenial dan
gen z. Metode yang digunakan yaitu deskriptif-kualitatif dengan tahapan berupa eksplorasi ide, pengumpulan
data, serta analisis terkait dengan arsitektur neo-vernakuler. Hasil dari penelitian berupa perancangan Galeri
Seni & Budaya Pacitan dengan penerapan kriteria dan konsep arsitektur neo-vernakuler yang diaplikasikan pada
pengolahan tapak, massa bangunan, serta penggunaan material

Kata kunci: Galeri Seni dan Budaya, Neo-Vernakuler, Kabupaten Pacitan.

1. PENDAHULUAN
Kabupaten Pacitan kaya akan seni & budaya lokal, baik itu berupa seni tari, upacara adat, seni
musik, seni rupa, hingga seni teater. Hingga tahun 2023 tercatat terdapat 9 budaya yang sudah
ditetapkan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Perguruan Tinggi Republik Indonesia sebagai
Warisan Budaya Tak Benda Indonesia. Meski begitu masih banyak seni dan budaya lain yang hadir dan
berkembang di Pacitan bahkan yang belum tercatat oleh Pemerintah Kabupaten Pacitan sendiri.
Berikut merupkan seni dan budaya yang tercatat di Kabupaten Pacitan.
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Pada Keputusan Bupati Pacitan No 188.45/726/KPTS/408.12/201 Tentang Pokok Pikiran
Kebudayaan Daerah Kabupaten Pacitan bagian lampiran, termuat beberapa permasalahan mengenai
seni dan budaya yang ada di Kabupaten Pacitan itu sendiri yang meliputi :

1. minimnya sarana prasarana untuk pelestarian dan pengembangan seni budaya,

2.  minimnya sosialisasi dan reaktualisasi bidang kebudayaan di Pacitan, dan

3. seni & budaya terancam punah.

Sementara itu, dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pacitan
periode 2021-2024 disebutkan bahwa terdapat tujuh pokok pembangunan yang menjadi fokus
diantaranya yaitu mengenai sektor sosial budaya. Melihat permasalahan yang ada, maka diperlukan
suatu wadah yang bisa memperkenalkan, memamerkan, mempelajari, serta melestraikan seni dan
budaya yang ada di Kabupaten Pacitan sehingga dibuatkan Galeri Seni & Budaya Pacitan.

Geleri sendiri memiliki pengertian sebagai suatu tempat untuk menampung kegiatan
kemunikasi visual di dalam sebuah ruangan antara seniman kepada masyarakat atau pengunjung
melalui kegiatan pameran (Harris, 2005). Pamadhi Hajar (2010) menyebutkan bahwa seni memiliki
pengertian mengenai semua perubahan manusia yang berasal dari perasaannya dengan sifat yang
indah, sehingga dapat menghidupkan perasaan manusia. Sementara itu, budaya merupakan cara
hidup yang dibagikan orang serta diteruskan ke generasi berikutnya. Perbedaan suku, agama, politik,
bahasa, karya seni, pakaian, dan bangunan membentuk budaya (Setiadi et al, 2007). Kebudayaan
merupakan keseluruhan dari sistem gagasan yang dimiliki oleh diri manusia melalui pembelajaran.
Disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Galeri Seni & Budaya Pacitan merupakan sebuah wadah
untuk memperkenalkan, memamerkan, memberikan edukasi, serta melestraikan seni serta
kebudayaan lokal yang berasal dari Pacitan melalui berbagai kegiatan yang diadakan. Kegiatan
tersebut meliputi pameran, diskusi, seminar, performance art, workshop, pemutaran film/video,
festival, serta melayani kegiatan riset seni & budaya.

Arsitektur Neo-Vernakuler merupakan arsitektur yang menerapakan elemen arsitektur yang
telah ada sebelumnya baik berupa fisik maupun non fisik dengan tujuan untuk melestarikan unsur
lokal yang terdapat pada suatu daerah tertentu yang selanjutnya berkembang menjadi karya yang
lebih modern tanpa perlu melupakan nilai-nilai tradisional setempat (Prasetyo et al, 2020). Menurut
Sayigh (2019), arsitektur neo-vernakuler merupakan gaya arsitektur yang memiliki dasar dari
kebutuhan lokal, ketersediaan bahan konstruksi, serta mencerminkan lokal. Disimpulkan bahwa
arsitektur neo-vernakuler merupakan kombinasi dari bangunan lama dan bangunan modern.
Arsitektur neo-vernakuler dipilih karena dapat mencerminkan fungsi dari bangunan yaitu sebagai
sarana untuk memperkenalkan, memamerkan, memberikan edukasi, serta melestraikan seni dan
budaya tradisional pacitan namun dengan cara yang modern. Arsitektur neo-vernakuler juga turut
serta mengangkat arsitektur lokal yang ada di Pacitan sehingga dapat memperkenalkan arsitektur yang
ada di Pacitan kepada pengunjung. Dengan pendekatan arsitektur neo-vernakuler ini diharapkanobjek
rancang bangun tidak hanya dapat diterima oleh kalangan tua namun juga oleh generasi millenial dan
gen z.

Menurut Charles Jenks (1990), arsitektur neo-vernakuler memiliki beberapa ciri yaitu
menggunakan atap bubungan, penggunaan material batu bata, digunakan bentuk tradisional yang
ramah lingkungan, serta terdapat kesatuan antara ruang dalam dengan ruang luar. Sementara itu,
Fajrine (2017) menyebutkan bahwa arsitektur neo-vernakuler memiliki beberapa kriteria yaitu :

1. massa bangunan mengadopsi unsur-unsur budaya & lingkungan sekitar serta iklim setempat
yang diekspresikan dalam bentuk fisik arsitektural, seringkali dalam bentuk ornamen, denah,
maupun detail atau struktur dalam bangunan,

2. penerapan elemen non fisik, seperti pola pikir, budaya, serta kepercayaan ataupun tata letak
yang berdasar kepada makro kosmos dan sebagainya, dan

3. hasil akhir dari bangunan tidak selalu mengikuti unsur venakuler, namun menghasilkan suatu
karya yang baru (mengutamakan penampilan visual).
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2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif-kualitatif melalui penerapan
kriteria dan konsep arsitektur neo-vernakuler pada Galeri Seni & Budaya Pacitan. Terdapat tiga kriteria
dan empat konsep arsitektur neo-vernakuler yang akan diterapkan (Gambar 2). Metode deskriptif-
kualitatif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah dengan pengumpulan data bersumber dari
teori arsitektur neo-vernakuler yang diterapkan pada aspek perancangan arsitektural berupa
pengolahan tapak, pengolahan massa, pengolahan tata ruang, serta pengolahan material.

Massa bangunan mengadopsi  unsur-unsur
budaya & lingkungan sekitar serta iklim
setempat yang diekspresikan dalam bentuk fisik
arsitektural, seringkali dalam bentuk ornamen,
denah, maupun detail atau struktur dalam
bangunan

KRITERIA ARSITEKTUR NEO-
VERNAKULER

PENGOLAHAN TAPAK

Penerapan elemen non fisik, seperti pola pikir,
budaya, serta kepercayaan ataupun tata letak

yang berdasar kepada makro kosmos dan
sebagainya PENGOLAHAN MASSA
BANGUNAN

Hasil akhir dari bangunan tidak selalu mengikuti
unsur venakuler, namun menghasilkan suatu
karya yang baru (mengutamakan penampilan PENGOLAHAN TATA RUANG
visual).

Menggunakan atap bubungan
MATERIAL BANGUNAN

KONSEP ARSITEKTUR NEO- Penggunaan material batu bata

VERNAKULER
Digunakan bentuk tradisional yang ramah
lingkungan

Kesatuan antara ruang dalam dengan ruang luar

Gambar 2
Bagan Metode Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Galeri Seni & Budaya Pacitan merupakan sebuah wadah yang memiliki tujuan untuk
memperkenalkan, memamerkan, memberikan edukasi, serta melestarikan seni dan budaya lokal
Pacitan kepada masyarakat luas melalui kegiatan pameran, diskusi, seminar, performance art,
workshop, pemutaran film/video, festival, serta melayani kegiatan riset seni & budaya. Galeri Seni &
Budaya menggunakan pendekatan Neo-vernakuler dengan menerapkan tiga kriteria serta empat
konsep. Kriteria dan konsep ini diaplikasikan pada pengolahan tapak, pengolahan massa bangunan,
pengolahan tata ruang, serta material bangunan. Kriteria arsitektur neo-vernakuler yang diaplikan
berupa pengolahan massa yang mengadopsi unsur budaya & iklim setempat, penerapan elemen non
fisik (pola pikir, budaya, kepercayaan, tata letak), serta hasil akhir yang membentuk bangunan baru
dengan tampilan yang berbeda dari yang lain (Charles, 1990). Sementara itu, konsep arsitektur neo-
vernakuler yang diaplikasikan berupa penggunaan atap bubungan, penggunaan material lokal,
penggunaan bentuk tradisioinal, dan kesatuan antara ruang dalam serta ruang luar (Fajrine, 2017).

Galeri Seni & Budaya Pacitan berlokasi di Dusun Ngampel, Kelurahan Ploso, Kecamatan
Pacitan, Kabupaten Pacitan. Tapak berada di sepanjang Jalur Lintas Selatan yang terbentang dari
Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, hingga Jawa Timur. Jalur Lintas Selatan ini
memungkinkan pengunjung dari luar Pacitan untuk datang dengan akses yang lebih mudah dan
nyaman. Tapak mempunyai luas sebesar 30.400 m?2. Berdasarkan peratuan setempat, tapak memiliki
nilai KDB maksimal sebesar 40% dengan KLB maksimal 120%. Tapak memiliki aksesibilitas yang mudah
dengan kondisi eksisting yang dikelilingi oleh berbagai fasilitas umum serta sarana pendidikan mulai
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dari taman kanak-kanak hingga universitas sesuai dengan salah satu tujuan dari Galeri Seni & Budaya
Pacitan sebagai sarana edukasi bagi masyarakat luas (Gambar 2).

b =1 J S T,

Gambar 3
Kondisi Eksisting Tapak

Pengolahan massa bangunan mengadopsi unsur-unsur budaya & lingkungan sekitar serta
iklim setempat yang diekspresikan dalam bentuk fisik arsitektural

Bentuk fisik arsitektural mengadopsi unsur budaya serta lingkungan sekitar. Hal ini dapat
dilihat utamanya dalam hal ornamen. Terdapat ornamen pace yang digunakan pada bangunan. Buah
pace ini merupakan buah yang bersejarah bagi Kabupaten Pacitan, pasalnya nama Pacitan sendiri
berasal dari kata “pace” dan “wetan” yang apabila digabung berbunyi pacewetan atau selanjutnya
disebut dengan Pacitan.

Gambar 4
Buah Pace
Sumber : https.//www.klikdokter.com/

Massa bangunan juga terinspirasi dari bentuk buah pace yang apabila dilihat akan tampak
bentuk heksagonal. Bentuk heksagonal ini selanjutnya diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan
hasil akhir seperti gambar 5.

Gambar 5
Bangunan Galeri Seni & Budaya Pacitan
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Penerapan elemen non fisik meliputi budaya pola pikir, kepercayaan, dan tata letak yang mengacu
pada makro kosmos atau yang lainnya

Orientasi bangunan dihadapkan pada utara-selatan sesuai dengan kepercayaan mikro kosmos
yang berkembang pada masyarakat jawa. Rumah atau bangunan yang memiliki orientasi utara-selatan
maka akan mendatangkan keuntungan dan kebahagiaan serta dapat melindungi dari bala (bahaya).
Sebaliknya bangunan yang memiliki orientasi timur-barat akan mendatangkan kesakitas, kesialan, dan
kesedihan.

Tata ruang pada bangunan Galeri Seni & Budaya Pacitan mengadopsi dari tata ruang rumah
jawa. Pada skema tata ruang rumah jawa, semakin ke dalam sebuah ruang maka fungsinya akan
menjadi lebih privat dan lebih sakral. Hal ini juga diterapkan pada bangunan galeri seni dan budaya
dengan membuat zona kegiatan yang bersifat publik berada di bagian depan dan zona kegiatan yang
bersifat privat di bagian belakang.

Skema Konsep Persatuan Ibu Pendopo Pringgitan | Omah |
Bumi dan Bapa Langit |

Gambar 6
Urutan Tingkat Kesakralan dan Cahaya Dalam Ruang Pada Rumah Jawa
Sumber : Gunawan Tjahjono, 1981

Pada bagian depan terdapat zona penerimaan, rekreasi, serta edukasi. Zona ini diletakkan
pada bagian depan karena memiliki fungsi publik. Sementara itu untuk zona pengelola ditempatkan
pada sisi belakang karena memiliki fungsi privat.

Keterangan:

: Z. Penerimaan Utama
: Z. Rekreasi

: Z. Edukasi

:Z. Komersial

: Z. Pengelola (privat)

1 Z. Servis

:RTH

Gambar 7
Zoning pada Galeri Seni & Budaya Pacitan
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Pada bagian paling depan terdapat zona penerimaan yang merupakan perwujudan dari bagian
pendopo dalam rumah jawa. Sementara itu, pada bagian belakang rumah jawa terdapat ruang pawon
(dapur) dan gadri (ruang makan). Ruang ini dalam Galeri Seni & Budaya Pacitan digambarkan menjadi
kafetaria serta dapur yang berada di sisi belakang.

[T = )
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Keterangan: Keterangan:
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2. Pringgitan —_ 2. Pringgitan
2 3. Dalem 3. Dalem
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b.Sentong Tengah 4 3 4 b.Sentong Tengah
3 c.Sentong Kanan ¢.Sentong Kanan
4. Gandhok
aloTe
a | b ]| c
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1 1 i 6. Kandang Kuda  15. Gandhok
7. Pendopo 16. Dagur, dll
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)
Skema Kompleks Rumah Bentuk Jogio
dan Bagian-bagiannya
Gambar 8

Tata Ruang Rumah Tradisional Jawa
Sumber : Kartono, J. Lukino. 2005

Hasil akhir dari bangunan tidak selalu mengikuti unsur vernakuler, namun menghasilkan suatu karya
yang baru (mengutamakan penampilan visual)

Galeri Seni & Budaya menghasilkan bentuk baru. Bentuk ini tercipta tidak seluruhnya
menerapkan dari unsur vernakuler yang ada dan berkembang di Kabupaten Pacitan, namun juga
mengkombinasikannya dengan unsur modern. Dengan kombinasi antara unsur modern dan
vernakuler maka akan menciptakan sebuah karya seni baru yang berbeda dari yang lain. Bangunan
dengan bentuk baru ini memungkinkan juga untuk menjadi icon dari suatu daerah.

Gambar 9
Hasil Akhir Berupa Bangunan Baru
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Penggunaan atap bubungan

Bangunan menggunakan atap bubungan. Atap bubungan sendiri merupakan atap yang
memiliki sudut kemiringan 30°-45°. Atap ini merupakan respon dari kondisi iklim di Indonesia yang
memiliki curah hujan tinggi sehinggga air hujan yang turun tidak menggenang pada bagian atap dan
bisa langsung turun ke permukaan. Atap bubungan juga merupakan ciri dari bangunan tradisional yang
ada di Indonesia. Pada Galeri Seni dan Budaya Pacitan digunakan atap bubungan dengan sudut
kemiringan 45°.

Gambar 10
Penggunaan Atap bubungan

Penggunaan material lokal

Material lokal adalah material yang mudah didapatkan di suatu wilayah tertentu dalam jumlah
yang besar. Material ini juga ditemukan berlimpah di beberapa daerah namun tidak dapat terseda di
tempat lain sehingga material lokal ini identik dengan ciri khas dari sebuah daerah itu sendiri (Ervianto,
etal., 2012)

Material lokal yang digunakan pada Galeri Seni & Budaya Pacitan utamanya adalah
penggunaan batu kapur. Batu kapur merupakan material yang paling banyak ditemui di kabupaten
Pacitan mengingt kondisi geologi Kabupaten Pacitan yang umumnya berupa vulkanik dan karst.
Morfologi karst yang ada di Kabupaten Pacitan menyebar di sepanjang pantai selatan. Penggunaan
material batu kapur ini yaitu sebagai fasad pada bangunan serta digunakan sebagai pembatas paa area
terluar dari tapak.

ﬁi‘
o

S AT

Penggunaan batu kapur sebagai material untuk pembatas tapak
Sumber : mustikaland.com
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Penerapan bentuk tradisional
Pada Galeri Seni & Budaya Pacitan digunakan bentuk tumpeng sari dan soko guru serta

pondasi umpak pada bagian drop off dan lobby. Bentuk ini merupakan bentuk tradisional yang ditemui

di rumah tradisional jawa yang ada di Kabupaten Pacitan sendiri.
£

{0

Gambar 12

Soko guru dan tumpang sari
Sumber : inacrafft.com

Kesatuan antara ruang dalam dan ruang luar
Menurut Nugroho (2018) yang dimaksud dengan kesatuan antara ruang dalam dan ruang luar

adalah minimnya sekat pemisah antar ruang yang membuat fungsi ruang dapat dibedakan dengan
menggunakan furnitur yang tersedia, sehingga suatu kesatuan antara ruang dalam dan ruang luar
hanya dipisahkan oleh sebuah pemisah tanpa menghalangi pandangan.

Dalam Galeri Seni & Budaya Pacitan kesatuan ruang dalam dan ruang luar tercipta dengan
penggunaan material kaca sebagai material pemisah tanpa menghalangi pandangan. Material kaca ini
di terapkan pada bagian lobby dan kafetaria.

Gambar 13

Penggunaan material kaca sebagai pemisah antara interior dan eksterior bangunan
Sumber : atelierfemia.com
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Tabel 1
Penerapan Arsitektur Neo-Vernakuler pada Galeri Seni & Budaya Pacitan

GALERI SENI & BUDAYA PACITAN

KRITERIA Bentuk dari unsur lokal Ya
Penerapan kepercayaan lokal Ya
Kombinasi tradisional & modern Ya
KONSEP Atap bubungan Ya
Material lokal Ya
Penerapan bentuk tradisional Ya
Kesatuan interior dan eksterior Ya

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Pendekatan arsitektur neo-vernakuler menjadi pendekatan yang tepat untuk diaplikasikan
pada Galeri Seni & Budaya Pacitan. Pendekatan neo-vernakuler yang mengkombinasikan bangunan
modern serta bangunan lokal mencerminkan fungsi dari bangunan yang bertujuan untuk
memperkenalkan, memamerkan, memberikan edukasi, serta melestraikan seni dan budaya lokal
namun dengan cara yang modern. Dengan pendekatan ini, Galeri Seni & Budaya Pacitan tidak hanya
bisa dinikmati oleh generasi tua saja, namun juga oleh generasi millenial dan gen Z. Terdapat tiga
kriteria arsitektur neo-vernakuler yang diterapkan, pertama massa bangunan mengadopsi unsur-
unsur budaya & lingkungan sekitar serta iklim setempat. Kriteria ini diaplikasikan pada bentuk
bangunan yang mengadopsi dari bentuk buah pace. Buah pace juga digunakan sebagai oremen yang
dapat dilihat pada bagian kolom. Kedua, penerapan elemen non fisik meliputi budaya pola pikir,
kepercayaan, dan tata letak yang diaplikasikan pada penggunaan orientasi utara-selatan yang
mencerminkan kepercayaan masyarakat Kabupaten Pacitan serta penggunaan tata ruang yang
mengadopsi tata ruang rumah tradisional jawa. Ketiga, penerapaan dari kedua kriteria di atas akan
membentuk suatu karya yang baru yang mengutamakan penampilan visualnya. Arsitektur neo-
vernakuler juga memiliki lima konsep, yang dalam penerapannya pada Galeri Seni & Budaya Pacitan
diterapkan empat konsep. Pertama, penggunaan atap bubungan dengan sudut kemiringan 45°. Kedua,
penggunaan material lokal yaitu batu kapur yang merupakan material lokal dari Kabupaten Pacitan.
Ketiga, penerapan bentuk tradisional berupa tumpeng sari dan soko guru pada bagian lobby dan drop
off area. Keempat, yaitu terdapat kesatuan antara ruang dalam dan ruang luar dengan menggunakan
material kaca sebagai pembatasnya.

Selanjutnya, dalam proses pengembangan penggunaan pendekatan arsitektur neo-vernakuler
dalam sebuah objek rancang bangun dapat diteliti lebih lanjut lagi utamanya dalam penggunaan
arsitektur lokal yang bisa dikombinasikan dengan arsitektur modern. Kombinasi antara arsitektur lokal
dan modern ini akan menciptakan sebuah bentuk baru yang berbeda dari objek rancang bangun yang
lain. Bentuk baru juga dapat menjadi ciri khas dari bangunan itu sendiri sehingga menjadi point of
interest dan menarik atensi dari masyarakat luas.
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